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s Belum Berani Memproduksi Secafla Massal
. & .
Yuliana Sulap Beton Nangka Jadi Tempe
Biji nangka, yang lebih dikenal dengan nama beton, i m“’w : ‘mm
sering diabaikan banyak orang kmdmwhmug 2 ; pisang,
bermanfaat. Namun, di tangan Yuliana Jakiyah, siswi dibiarkan selama kurang:
kelas 3 SMK-SMTI Yogyakarta, beton nangka ternyata :
bisa disul adi tempe. : Setelah tempe beton pertama
YULIANA bercerita, ide alamat di daerah Kliteran ini, saat penelitian di laboratorium
membuat tempe beton berm dwmmlmmm Ko- ATy
tatkala ia sering melihat proses ta Y. dari tempe e
pembuatan keripik nangka di la pun akhirnya mencoba i i bemirﬁp:m'dlﬁ
Wirobrajan, tahun 2013, la me- mmmn£mm ungan protein yang sama
nyaksikan produsen keripik gang nangka. Kala itu Yi 2 dengan tempe kedelai,”
nangka, befon-  gram secara cuma-cuma alias  lp s enohasilkan
nya tidak dimanfaatkan sama gratis. Dari situlah ia memulai berkandungan protein ter-
“Dari situ saya akhi pu- ; g gram
nya ide memanfaatkan beton Caranya tak berbeda jauh dari zsou.i:mn v
untuk membuat m oo ‘kedelai. Awal- ragi dan
saya juga, tempe dari befon - nya i adiciar harus pas. Sebab jika terlalu
masih sangat jarang di Yog- 30menit setelahitudipotongkecil- pas. Sebab fika
yakarta,” ujar gadis yang ber- kecil, lalu direbus lagi selama 15 ® Bersambung ke Hal 14
Yuliana SUIap - e _ Sambungan Hal. 13
ban)l-rakl ragi, rasa tempe beton bisa derajat celcius, setelah hancur baru dang pendidikan, Aji di bidang
menjadi sangat pahit. , diayak untuk menjadi tepung, mber Daya Alam dan Lingkungan,
Namun meski begitu, ia belum Atas produk inovatifnya, Yuliana -$erta Romi di bidang budaya.
berani memproduksi tempe beton terpilih menjadi salah satu pemenang “Mereka tentunya bukan hanya
secara massal, dan hanya mem- Pemuda Pelopor i tkedar ikut lomba saja, tetapi sudah
produksi produk inovatifnya ini jika Bidang Ketahanan Pangan. Iapun  lenjadi mitra Pemkot Yogyakarta
ada yang memesan. Apalagi, bahan berhak mewakili Kota Yogyakarta @lam bidang kepemudaan,” ujarnya.
bakunya sudah tak mudah lagi ia untuk mengikuti ajang yang sama di Wali Kota Yogyakarta, Haryadi
dapatkan. Jika dahulu ia bisa men- tingkat Provinsi DIY, : t, pun berharap hasil karya para
dapat beton secara cuma-cuma, Kepala Kantor Kesatuan Ban gEmuda pel ini bisa terus dikem-
Sdta;;ng harus membayar Rp 5 ribu  Kota Yogyakarta, Sukamto, mm%gi Bang mﬁiﬁoﬂm memotivasi pe-
per kilogram. takan optimistis Pemuda pelopor dari  fiuda lain. “W. Kota Yogyakarta
Selain sebagai bahan baku tempe, Kota Yogyakarta bisa bersaing dengan st ini ada @a?;‘u jiwa, s‘;‘fiiyangkan
beton juga sering di Yuliana daerah lain di tingkat insi mau- pgemudanya sekitar 62 ribu jiwa.
sebagai tepung untuk membuatbrown-  pun nasional. Selain Yuliana, ada Jlimlah tersebut cukup besar dan bisa
fes. Caranya, beton harus direbus empat pemuda yang mewakili Kota tlirut berkiprah dalam pembangu-
dahu]usebanyaklduakah,la]u dioven Yogyakarta di tingkat DIY. Yakni /" tandasnya. (pristiga ayun
selama delapan jam dalam suhu 80 Yulianto di bidang teknologi, Hafid di astami)
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